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 Abstract. The purpose of this study was to find out how the 
application of social capital-based strategies to the Penglatan LPD. 
The analytical method used is qualitative descriptive approach, where 

social capital-based strategies in which focus on the external 
environment which includes relating to social networks, norms and 
beliefs are built to determine decision making in creating competitive 

advantage. In this study The selected informants included Head of 
Penglatan LPD, Employee of Penglatan LPD and Adat Bendesa of 
Penglatan Village. 

 
 

Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
penerapan strategi berbasis modal social pada LPD Penglatan. 

Metode analisis yang digunakan adalah kualitatif dengan pedekatan 
deskriptif ,dimana strategi berbasis modal social yang di dalamnya 

berfokus pada lingkungan eksternal yang di antaranya berkaitan 
dengan jaringan social,norma serta kepercayaan yang di bangun guna 
penentuan pengambilan keputusan di dalam menciptakan 

keunggulan bersaing.di dalam penelitian ini Informan yang di pilih di 
antaranya Kepala LPD Penglatan,Karyawan LPD Penglatan dan 
Bendesa Adat Desa penglatan. 
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PENDAHULUAN 
 
Persaingan bisnis yang semakin ketat 

dikarenakan dampak globalisasi 
diberlakukanya era perdagangan bebas telah 
menggeser paradigma bisnis dari Comparative 

Advantage menjadi Competitive Advantage, 

yang memaksa kegiatan bisnis/perusahaan 

memilih strategi yang tepat. Strategi yang 
dimaksud adalah dimana perusahaan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan yang terus 
berubah, berlakunya prinsip going concern 

yang secara umum merupakan tujuan 
didirikannya suatu entitas bisnis. Hal lain 

yang menjadi tantangan dengan adanya 
inovasi berbasis teknologi di harapkan 

memberikan pelayanan yang maksimal bagi 
konsumennya, seperti halnya pelayanan e-

banking yang telah di terapkan di dunia 

perbankan serta pembayaran lewat layanan 
aplikasi yang di sediakan menjadi tantangan 

tersendiri dalam menjaga eksistensi bagi 
lembaga keuangan yang masih 

mengedepankan pelayanan tradisional 
sepertihalnya Lembaga Perkreditan Desa. 

 
Perusahaan-perusahaan yang mampu 

menerapkan strategi yang berorientasi lebih 
ke lingkungan eksternal maka akan mampu 

mengembangkan pangsapasarnya dengan 
baik serta lebih cepat dalam mengantisipasi 

perubahan yang terjadi secara tiba - tiba, 
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dengan demikian perusahaan tersebut 

dinyatakan memiliki strategi yang efektif 
dalam arti akan mampu bersaing.jika di lihat 

dari perkembangan bisnis saat ini penerapan 
strategi amat sangat harus di susun secara 

baik agar mampu memunculkan strategi 
yang unik dan akan sangat susah di tiru oleh 

perusahaan lain  
 

Oleh karena itu, penulis berusaha untuk 
melakukan penelitian terkait penerapan 

strategi berbasis modal sosialdalam 
menciptakan keunggulan bersaing pada 

LPD Penglatan Singaraja, tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui bagai mana 

penerapan strategi berbasis modal social di 
dalam menciptakan keunggulan bersaing. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 

melakukan penelitian langsung di 
lapangan.Penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
,pastpositivsme,digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah,(sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument 
kunci,teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan triangulasi (gabungan),analisis data 
bersifat induktif/kualitatif,dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pad generalisasi (Sugiyono 

2017).Berdasarkan Permasalahan yang di 
angkat dalam penelitian ini, yaitu mengenai 

Strategi bersaing modal social dalam 
menciptakan keunggulan bersaing pada 
Lembaga Perkreditan Desa, Dipilihnya LPD 

sebagai lokasi penelitian di karenakan LPD 
sangat penting di bali.Menurut Sujaya 

(2011),LPD memang terbukti mampu 
meningkatkan kesejahtraan masyarakat di 

pedesaan sekaligus menyangga tumbuh dan 
berkembangnya budaya Bali sebagai asset 

bangsa.LPD bukan hanya memerankan 
fungsinya sebagai lembaga keuangan 

masyarakan desa tetapi telah menjadi solisi 
atas keterbatasan akses dana bagi 

masyarakat pedesaan yang kebanyakan 
merupakan kelompok masyarakat dengan 

kemampuan ekonomi terbatas. 
 

Teknik pengumpulan data yang di lakukan 

adalah menggunakan wawancara 

merupakan alat re-cheking atau pembuktian 
terhadap informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah wawancara mendalam. Teknik 
pengambilan informan dalam penelitian 
kualitatif ini digunakan metode. purposive 

sampling adalah teknik pengambilan 

sampel/informan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Maksud dari 

pertimbangan tertentu tersebut ialah orang 
atau informan yang di anggap mengetahui 

tentang obyek yang di teliti 
(Sugiyono,2017).Informan yang di tunjuk 
secara purposive sampling yang akan di 

wawancarai karena di anggap 

mengetahui,terlibat dan terkena implikasi 
terkait strategi berbasis modal social dalam 

menciptakan keunggulan bersaing pada 
LPD Desa Pakraman Penglatan,adapun 

yang di tunjuk menjadi informan yaitu 
Kepala LPD Penglatan,Karyawan LPD 

Penglatan,dan Bendesa Adat Desa 
Penglatan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penentuan strategi berangkat dari analisis 
lingkungan ekternal maupun internal yang 
mana ada beberapa hal yang perlu di 

pertingbangkan sebelum merumuskan 
sebuah strategi. menurut Certo (dalam 

Amirullah 2015) analisis lingkungan adalah 
proses pengamatan terhadap organisasi 

untuk mengidentifikasi ancaman dan 
peluang saat ini dan masa yang akan 

datang,yang mempengaruhi kemampuan 
organisasi untuk mencapai tujuan. Dengan 

demikian dapat di simpulkan jika 
lingkungan yang selalu mengalami 

perubahan akan memberikan dampak besar 
bagi organisasi, langkah – langkah penting 

yang harus diambil oleh suatu perusahaan 
agar tetap kuat dalam menghadapi 

lingkungan yang berubah–ubah maka 
organisasi harus melakukan analisis yang 

cermat mengenai suasana lingkungannya, 
baik lingkungan sekarang maupun perkiraan 

lingkungan di masa yang akan datang. 
 

Dengan demikian penerapan Modal social 
yang di terapkan oleh LPD Penglatan yang
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 mana membentuk jaringan social, 

menumbuhkan keyakinan serta menjalankan 
segala operasionalnya sesuai awig – awig 

yang berlaku membantu membentuk strategi 
yang kompetitif, Strategi yang berbasis 

modal sosial mendorong perusahaan untuk 
sanggup menemukan keunikan tersendiri 

dalam pasar yang jadi sasarannya. Keunikan 
produk (barang atau jasa) yang 

dikedepankan ini memungkinkan suatu 
perusahaan untuk menarik minat dari 

konsumen potensialnya. karena perlakuan 
system kekeluargaan di dalam lingkungan 

eksternal maupun internal di dalam 
lingkungan LPD Penglatan menjadi strategi 

yang akan mampu mewujudkan visi serta 
misi yang di terapkan berjalan sesuai dengan 

apa yang di harapkan. Strategi pembedaan 
produk diterapkan perusahaan dalam rangka 
mencapai keunggulan bersaing (competitive 

advantage) terhadap para pesaingnya pada 
semua pasar. Hal ini akan menjadi pembeda 

dari LPD – LPD yang lainnya di karenakan 
penerapan modal social yang di lakukan 

akan menjadikan penentuan strategi, 
pelaksanaan serta evaluasi strategi akan 

dapat di lakuakan dengan baik. Strategi 
berbasis modal social menjadi strategi yang 

unik di karenakan LPD mampu 
menumbuhkan rasa memiliki dari krame 

desa. 
 

LPD memiliki keunggulan biaya, 
perusahaan mendefinisikan diri dengan 

pesaing jika perusahaan tersebut memiliki 
keunikan dalam sesuatu yang dinilai penting 

oleh konsumen selain sekedar penawaran 
yang rendah Porter (dalam Amirullah 2015). 

 

Pembahasan 
Penerapan strategi berbasis modal social 

sangat pas di terapkan oleh LPD Penglatan 
dimana selalu berorientasi pada lingkungan 

eksternalnya yang mana dengan selalu 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

menjadikan penentuan strategi akan menjadi 
tepat,di karenakan lingkungan eksternal 

merupakan lingkungan yang sangat cepat 
mengalami perubahan, dengan 

menggunakan strategi yang berbasis modal 
social menjadikan dalam melihat peluang 

serta ancaman di masa sekarang dan yang 
akan datang serta mengetahui kekuatan serta 

kelemahan pada masa ini dan yang akan 
datang menjadikan mempermudah di dalam 

pengambilan tindakan dan tidak akan 

tergerus oleh persaingan yang semakin ketat. 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Dapat di simpulkan di dalam penelitian ini 
bahwa penerapan strategi berbasis modal 

social, menciptakan jaringan social melalui 
konsep menyame braye, menjalankan 

operasional sesuai dengan awig – awig maka 
akan menumbuhkan rasa kepercayaan 

masyarakat terhadap LPD, Strategi yang 
berbasis modal sosial mendorong 

perusahaan untuk sanggup menemukan 
keunikan tersendiri dalam pasar yang jadi 

sasarannya. Keunikan produk (barang atau 
jasa) yang dikedepankan ini memungkinkan 

suatu perusahaan untuk menarik minat dari 
konsumen potensialnya, Hal ini menjadikan 

LPD memiliki keunggulan biaya, di mana 
LPD Penglatan mendefinisikan diri dengan 

pesaing jika perusahaan tersebut memiliki 
keunikan dalam sesuatu yang dinilai penting 

oleh konsumen selain sekedar penawaran 
yang rendah. 

 
Sebagaimana yang telah diuraikan pada 

bagian pembahasan di bab sebelumnya 
bahwa terdapat keterbatasan pada penelitian 

ini, diantaranya adalah skup dari objek 
penelitian ini hanya sebatas 1 LPD, serta 

menambahkan variable baru sebagai 
ciontohnya kearifan local yang melekat pada 

desa adat yaitu Tri Hita Karana, 
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

lebih baik melengkapi kekurangan dan 
keterbatasan penelitian ini. 
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